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Latar belakang: Malignant peripheral nerve sheath tumor MPNST adalah sarkoma jaringan lunak yang sulit
dibedakan dengan beberapa sarkoma sel spindel karena morfologinyayang serupa. MPNST bersifat agresif
dengan angka rekurensi yang tinggi dan cenderung bermetastasis terutama ke paru.Tipe histologik dan
lokasi termasuk faktor yang menentukan prognosis MPNST. Terapi kombinasi pada MPNST dengan reseksi
komplit, kemoterapi, dan radiasi belum meningkatkan kesintasan pasien MPNST. Anti terhadap Epidermal
growth factor receptor EGFR telah dipakai dalam terapi untuk tumor epitelial ganas, sedangkan
penggunaannya pada sarkoma masih dalam penelitian. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai
hubungan antara peningkatan ekspresit EGFR dengan dergjat keganasan histologik dan variabel prognostik
klinis lainnya.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode potong lintang dengan pemilihan sampel secara konsekutif.
Sampel terdiri atas 20 kasus MPNST dergjat rendah dan 20 kasus MPNST dergjat tinggi di Departemen
Patologi Anatomi FKUI/RSCM tahun 2007-2015. Diagnosis MPNST ditegakkan secara histopatologik dan
imunohistokimia. Dilakukan pulasan imunohistokimia EGFR pada MPNST dergjat tinggi dan MPNST
dergjat rendah dengan penilaian semikuantitatif, serta menganalisis hubungan antara peningkatan ekspresi
EGFR dengan deragjat keganasan dan variabel klinis seperti usia, jenis kelamin, ukuran, lokasi tumor dan
batas sayatan.

Hasil: Ekspresi EGFR pada MPNST dergjat tinggi lebih tinggi secara bermakna dibandingkan dengan
MPNST dergjat rendah 80 vs 20, p=0,000 .Terdapat hubungan yang kuat antara peningkatan eksprest EGFR
dengan dergjat keganasan MPNST. Tidak ditemukan hubungan antara ekspresi EGFR dengan usia, jenis
kelamin, lokasi tumor, ukuran tumor dan batas sayatan.

Kesimpulan: Peningkatan ekspresi EGFR sejalan dengan peningkatan dergjat histologik, sehingga dapat
digunakan untuk membantu menentukan progressifitas MPNST.

Background: Malignant peripheral nerve sheat tumor MPNST is a sarcomathat is difficult to differentiate
with other spindle cell sarcomas, because of their similar morphology. The behavior of MPNST is
aggressive, with a high recurrence and tend to metastases hematogenous, especially to lung. Histologic type
and location are amongs factors that determine prognosis of MPNST. Combined therapies on MPNST which
consist of complete resection, chemoterapy, and radiation do not increase the survival. Anti EGFR therapy
has been used in epithelial tumor, while its use in sarcomais still in research. The aim of this study isto see
the correlation between expression of epidermal growth factor receptor and histopathology grading and
other prognostic clinical variables.
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Method: This was aretrospective cross sectional study, using consecutive sampling. The cases consist of 20
low grade MPNST and 20 high grade MPNST in Departement of Anatomical Pathology FKUI RSCM 2007
2015. MPNST was diagnosed by histopathology and confirmed by immunostaining.EGFR immunostaining
was performed and scored semiquantitatively. Analysis the correlation between over expression of EGFR
and histopathology grading and other clinical variables, such as age, sex, size, location of the tumor and
margin of the tumor.

Result: Overexpression of EGFR was observed in 80 cases of high grade MPNST and 20 cases of low grade
MPNST p 0,000 . Thereisasignificant correlation between EGFR over expression and histopathol ogy
grade. Thereis no correlation between EGFR expression and age, sex, size, location of the tumor and
margin of the tumor.

Conclusion: High expression of EGFR isin parallel with high histologic grade, therefore it may be of
additional use as prognostic factor.



